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Abstract

Background: Respiratory diseases are one of the global health problems, ranging from viral infections to
chronic diseases.

Aim: To describe the profile of respiratory diseases at Ranotana Weru Health Center, Wanea District, Mana-
do City, from July 2023 to June 2024.

Methods: This study used a descriptive method with retrospective data collection and a cross-sectional study
design. We used secondary data from patient medical records at Ranotana Weru Health Center, Wanea Dis-
trict, Manado City, from July 2023 to June 2024.

Results: A total of 1,384 cases of respiratory diseases were recorded during the study period. The most com-
mon diagnosis was nasopharyngitis, with 989 cases. Respiratory diseases predominantly occurred in the 19
-59 age group (582 cases). Females had a higher number of cases than males, 758 cases compared to 626
cases.

Conclusion: Nasopharyngitis was the most dominant respiratory disease during the study period, particular-
ly in the productive age group and among females.
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Abstrak

Latar belakang: Penyakit saluran pernapasan merupakan salah satu masalah kesehatan global di dunia,
mulai dari infeksi virus hingga penyakit kronis.

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran penyakit saluran pernapasan di Puskesmas Ranotana Weru
Kecamatan Wanea Kota Manado periode Juli 2023 - Juni 2024.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pengambilan data secara retrospektif dan
desain studi potong lintang. Data yang akan digunakan yaitu data sekunder yang diambil dari data rekam
medis pasien.

Hasil: Total sebanyak 1.384 kasus penyakit saluran pernapasan selama periode penelitian. Diagnosis
terbanyak adalah nasofaringitis dengan 989 kasus. Penyakit saluran pernapasan terutama terjadi pada
kelompok usia 19—59 tahun (582 kasus). Perempuan memiliki jumlah kasus lebih tinggi (758 kasus)
dibandingkan laki-laki (626 kasus).

Kesimpulan: Nasofaringitis merupakan penyakit saluran pernapasan paling dominan pada periode
penelitian, terutama terjadi pada kelompok usia produktif dan jenis kelamin perempuan.
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Pendahuluan

Penyakit saluran pernapasan merupakan
salah satu masalah kesehatan global di dunia.
Masalah yang terjadi pada saluran
pernapasan sangat beragam, mulai dari
infeksi virus hingga penyakit kronis.

Menurut data WHO pada tahun 2021, lima
penyakit saluran pernapasan yang menjadi
penyebab kematian teratas pada tingkat
global, yaitu COVID-19 yang berada pada
urutan pertama, yang menyebabkan 8,8 juta
kematian. PPOK berada pada urutan kedua,
yang menyumbang 3,4 juta kematian. Pada
urutan  ketiga, vyaitu infeksi saluran
pernapasan bawah, yang menyebabkan 2,5
juta kematian. Urutan keempat yaitu kanker
trakea, bronkus, dan paru paru, yang
menyebabkan 1,9 juta kematian. Pada urutan
terakhir ada tuberculosis, yang menyebabkan
1,4 juta kematian.>3 Data CDC di US,
menunjukkan tiga penyakit pernapasan
tertinggi yaitu influenza, COVID-19 dan
Respiratory Syncytial Virus (RSV).4

Di Indonesia, WHO melaporkan tiga penyakit
yang menjadi penyebab kematian tertinggi
per 100.000 penduduk pada tahun 2021.
Urutan pertama adalah COVID-19 (210,7
kasus kematian/100.000 penduduk),
tuberkulosis pada wurutan kedua (48,9
kasus/100.000 penduduk), dan PPOK pada
urutan ketiga (28,8 kasus/100.000
penduduk).

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kota
Manado, penyakit saluran pernapasan
termasuk dalam 10 penyakit teratas di Kota
Manado. Urutan pertama yaitu infeksi akut
lain pada saluran pernafasan atas dengan
angka kejadian sebanyak 21.865. Urutan
kedua vyaitu penyakit lain pada saluran
pernafasan atas sebanyak 7.932 kasus dan ada
TB paru di urutan ketiga dengan angka
kejadian sebanyak 3.323 kasus.® Berdasarkan
data awal yang diperoleh dari Puskesmas
Ranotana Weru, penyakit saluran pernapasan
menempati posisi kedua sebagai penyakit

dengan jumlah kasus terbanyak di puskesmas
tersebut.

Menurut penelitian sebelumnya, didapatkan
data bahwa angka kejadian penyakit
pernapasan pada jenis kelamin wanita lebih
tinggi dibandingkan pada pria. Wanita
memiliki insiden sebesar 230 kasus per 1.000
pasien-tahun, sedangkan pria hanya 186
kasus per 1.000 pasien-tahun.” Berdasarkan
usia, kasus penyakit pernapasan terutama
infeksi saluran pernapasan akut, paling
banyak terjadi pada kelompok usia 20-44
tahun.®

Fasilitas  kesehatan  tingkat  pertama
merupakan fasilitas layanan kesehatan yang
menjadi tujuan utama masyarakat untuk
mengakses dan mendapatkan pelayanan
kesehatan, termasuk pasien dengan penyakit
saluran pernapasan.® Puskesmas Ranotana
Weru termasuk salah satu fasilitas kesehatan
tingkat pertama yang berperan penting dalam
penanganan penyakit termasuk penyakit
pada saluran pernapasan di wilayah tersebut.
Penelitian ini akan memberikan gambaran
tentang penyakit saluran pernapasan di
Puskesmas Ranotana Weru Kecamatan Wanea
Kota Manado periode Juli 2023 — Juni 2024.

Metode

Penelitian menggunakan metode
deskriptif dengan pengambilan data secara
retrospektif dan desain studi potong lintang
(cross-sectional). Data yang akan digunakan
yaitu data sekunder yang diambil dari data
rekam medis pasien. Penelitian ini
menggunakan metode total populasi. Jadi,
seluruh populasi pasien dengan diagnosis
penyakit saluran pernapasan yang tercatat
dalam rekam medis Puskesmas Ranotana
Weru Kecamatan Wanea Kota Manado selama
periode Juli 2023 hingga Juni 2024 akan
diikutsertakan dalam penelitian.

ini

Hasil

Total kasus penyakit saluran pernapasan di
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Tabel 1. Total kasus penyakit saluran pernapasan di Puskesmas Ranotana Weru periode Juli 2023 —Juni 2024

No Penyakit Bulan Total
Jul  Agu  Sept Okt  Nov Des Jan Feb  Mar Apr Mei Jun
1 Pneumonia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2
2 Non-pneumonia 19 36 17 22 20 33 0 0 0 0 0 0 147
3 Influenza 0 0 0 0 0 0 2 5 7 3 5 0 22
4 Nasofaringitis 0 0 0 0 0 0 21 221 203 167 179 198 989
5  Tonsilitis 0 0 0 0 0 0 0 11 18 16 13 15 73
6 Faringitis 0 0 0 0 0 0 0 4 2 2 6 2 16
7 Sinusitis 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2
8  Laringitis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
9 Acute upper respiratory 0 0 0 0 0 0 0 8 5 12 5 18 48
infection of multiple and
unspecified sites
10 Bronkitis 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 1 4
11 Asma 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
12 Tuberkulosis 6 6 6 4 6 7 8 6 11 3 8 8 79
Jumlah 25 42 23 26 26 40 31 258 247 204 218 244 1384
Tabel 2. Distribusi penyakit berdasarkan usia
No Penyakit Usia (tahun) Total
<5 5-9 10-18 19-59 >60
1 Pneumonia 2 0 0 0 0 2
2 Non-pneumonia 34 21 22 50 20 147
3 Influenza 6 3 4 7 2 22
4 Nasofaringitis 195 98 103 400 193 989
5  Tonsilitis 0 8 15 39 11 73
6 Faringitis 1 4 3 5 3 16
7 Sinusitis 0 0 0 2 0 2
8  Laringitis 0 0 0 1 0 1
9 Acute upper respiratory infection of 7 7 7 19 8 48
multiple and unspecified sites
10 Bronkitis 0 1 1 2 0
11 Asma 0 0 0 1 0 1
12 Tuberkulosis 0 00 3 56 20 79
Jumlah 245 142 158 582 257 1384
Tabel 3. Distribusi penyakit berdasarkan jenis ke- kasus. Diagnosis terbanyak yaitu

lamin
No Penyakit Jenis kelamin Total
L P
1 Pneumonia 2 0 2
2 Non-pneumonia 73 74 147
3  Influenza 10 12 22
4 Nasofaringitis 423 566 989
5 ‘Tonsilitis 35 38 73
6 Faringitis 3 13 16
7 Sinusitis 0 2 2
8  Laringitis 0 1 1
9 Acute upper respiratory 26 22 48
infection of multiple and
unspecified sites
10  Bronkitis 4 0
11 Asma 1 0 1
12 Tuberkulosis 49 30 79
Jumlah 626 758 1384
Persentase (%) 45,24 54,76

Puskesmas Ranotana Weru selama periode

Juli 2023 — Juni 2024 yaitu sebanyak 1384 kategori,

nasofaringitis dengan 989 kasus. Penyakit
saluran pernapasan terutama terjadi pada
kelompok usia 19-59 tahun (582 kasus).
Perempuan memiliki jumlah kasus lebih
tinggi (758 kasus) dibandingkan laki-laki
(626 kasus).

Tabel 1 menunjukkan total kasus penyakit
saluran pernapasan di Puskesmas Ranotana
Weru periode Juli 2023 — Juni 2024. Terdapat
sebanyak 1384 kasus penyakit saluran
pernapasan di puskesmas selama periode
tersebut.

Data yang diperoleh dari Puskesmas untuk
periode Juli 2023 hingga Desember 2023
menunjukkan bahwa penyakit saluran
pernapasan dikelompokkan ke dalam dua
yaitu pneumonia dan non-
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pneumonia. Data vyang dimiliki oleh
Puskesmas pada periode ini terbatas dan
tidak mencakup diagnosis penyakit saluran
pernapasan lainnya secara menyeluruh. Hal
ini disebabkan oleh sistem pencatatan data
yang masih dilakukan secara manual,
sehingga sulit dilakukan pengumpulan data
secara lengkap pada periode tersebut. Sejak
Januari 2024, Puskesmas Ranotana Weru
mulai menerapkan sistem rekam medis
elektronik untuk pencatatan data. Dengan
sistem baru ini, data yang disajikan menjadi
lebih rinci dengan mengacu pada diagnosis
berdasarkan ICD 10.

Puskesmas Ranotana Weru mengelola
program TB paru secara terpisah untuk
menjamin pelaksanaan pengendalian
penyakit vyang terarah, efisien, dan
sistematis. Dengan adanya pengelolaan ini,
data tercatat secara lengkap untuk periode
Juli 2023 hingga Juni 2024, dengan total
sebanyak 79 kasus TB paru.

Tabel 2 menunjukkan distribusi penyakit
saluran pernapasan berdasarkan usia.
Penyakit saluran pernapasan paling banyak
terjadi pada kelompok usia 19 — 59 tahun
dengan total kasus sebanyak 582 kasus,
kemudian diikuti oleh kelompok usia > 60
tahun sebanyak 257 kasus.

Tabel 3 menunjukkan distribusi penyakit
saluran pernapasan berdasarkan jenis
kelamin. Penyakit saluran pernapasan lebih
banyak terjadi pada jenis kelamin perempuan
dengan jumlah 758 kasus dibanding laki —
laki dengan jumlah 626 kasus.

Diskusi

Penyakit saluran pernapasan adalah penyakit
yang memengaruhi organ serta jaringan di
sistem saluran napas dan paru paru, sehingga
pertukaran gas dan pernapasan menjadi
terganggu.'°

Nasofaringitis menjadi diagnosis paling
umum pada penelitian ini dengan jumlah 989
kasus. Secara keseluruhan, infeksi saluran

pernapasan akut lebih sering terjadi pada
perempuan dengan total 654 kasus
dibandingkan laki-laki yang mencapai 493
kasus. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Nurjanah (2022), yang menunjukkan bahwa
infeksi saluran pernapasan akut lebih sering
terjadi pada perempuan. Berdasarkan
pembagian usia, kejadian tertinggi terdapat
pada kelompok usia 19-59 tahun dengan
total 478 kasus, yang disebabkan oleh
kebiasaan merokok aktif dan sistem
kekebalan tubuh yang lemah. Kelompok usia
<5 tahun sebanyak 209 kasus, karena sistem
kekebalan tubuh vyang belum matang
membuat mereka rentan terhadap berbagai
infeksi. Sementara itu, kelompok usia di atas
60 tahun juga memiliki risiko tinggi karena
adanya penyakit jantung atau gangguan paru
-paru yang sudah ada sebelumnya.*

Pada penelitian ini, sebagian besar kasus TB
ditemukan pada kelompok usia 19—59 tahun,
dengan jumlah mencapai 53 kasus dan diikuti
oleh kelompok usia >60 tahun dengan total
19 kasus. Berdasarkan jenis kelamin, kasus TB
lebih banyak terjadi pada laki-laki (49 kasus)
dibandingkan perempuan (30 kasus). Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya di
Puskesmas Ranotana Weru yang dilakukan
pada tahun 2018, yang juga menunjukkan
bahwa kasus TB paling sering terjadi pada
kelompok usia produktif dan lebih banyak
dialami oleh jenis kelamin laki-laki.”?
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmat et al. (2022), juga menyebutkan
bahwa penyakit TB paling sering ditemukan
pada kelompok usia produktif dan lanjut usia.
Pada usia lanjut, penurunan sistem imun
membuat individu lebih rentan terhadap
berbagai penyakit, termasuk TB paru.
Sementara itu, kelompok usia produktif
memiliki mobilitas yang tinggi, sehingga
lebih mudah menjadi sumber penularan.
Berdasarkan jenis kelamin, kasus TB paru
lebih sering terjadi pada laki-laki. Kebiasaan
merokok dan konsumsi alkohol juga
berkontribusi pada penurunan sistem daya
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tahan tubuh, yang meningkatkan risiko
terjadinya TB paru.B

Pada penelitian ini berdasarkan distribusi
usia, penyakit saluran pernapasan paling
banyak terjadi pada kelompok usia 19 — 59
tahun dengan jumlah sebanyak 582 kasus.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Donny (2021), yang
menyatakan bahwa kelompok remaja hingga
dewasa memiliki risiko lebih tinggi terkena
penyakit saluran pernapasan.

Berdasarkan distribusi jenis kelamin, kasus
penyakit saluran pernapasan lebih banyak
terjadi pada perempuan dengan total 758
kasus dibandingkan laki-laki yang mencapai
626 kasus. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Firmansyah (2023) dan Indra et al.
(2024), yang menyatakan bahwa perempuan
memiliki risiko lebih tinggi mengalami
gangguan fungsi paru dibandingkan laki-
laki. Hal ini disebabkan oleh fungsi ventilasi
laki-laki yang 20-25% lebih tinggi daripada
perempuan.’>® Namun, penelitian lain oleh
Sukamawa menunjukkan bahwa jenis
kelamin tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan kejadian infeksi saluran
pernapasan, karena penyakit ini dapat
menyerang siapa saja tanpa memandang
suku, ras, agama, usia, jenis kelamin, atau
status sosial.’®

Kesimpulan

Pada penelitian ini berdasarkan distribusi
usia, penyakit saluran pernapasan paling
banyak terjadi pada kelompok usia 19-59
tahun dengan jumlah sebanyak 582 kasus.
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